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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

INOVASI  MEDIA LITERASI MELALUI ANALSIS WACANA KRITIS PERSPEKTIF 

MICHEL FOUCAULT DALAM NOVEL 3 SRI KANDI KARYA SILVARANI 
 

Diana Mayasari 1 (dianamayasari.stkipjb@gmail.com) 

Fetty Afrianti2 (Fettyaffriant@gmail.com) 

 
                                                                   Abstract 
School literacy movements in Indonesia are still experiencing obstacles ranging from 

implementation techniques, stakeholders and media to be used. This study aims to describe the 

practice of power in Silvarani's novel 3 Srikandi based on the perspective of Michel Foucault as 

one of the references in media literacy. The phenomenon of political justice in Indonesia is still 

very low, seen with the high level of corruption that is getting more and more. Corruption is the 

political dark side of power held in decision-making practices, so that this power and power are 

constrained by manipulating power that has a central function of becoming a strategic political 

tool to perpetuate power. As seen the case of alleged development of homestead athletes SEA 

Games 2011 in Palembang, which dragged the secretary kemenpora and general treasurer, in 

fact the phenomenon of political corruption that is increasingly established only bad for the 

State. The method used in this study is descriptive qualitative, because it involves the 

interpretation of researchers and trying to describe the meaning of an object. techniques of data 

collection through observation, documentation, while analyzing techniques, data reading, data 

identification, data encoding, data analysis, and data deduction. The results of this study found 

the practice of alienating power through self-submission, contract, and class domination. In the 

practice of power as a tool of oppressors is the power that is disseminated and manifested in 

concrete expression. Finally, the practice of political power is the ability to make decisions 

without which such power will not be created by them. 
Key Words: `power, literacy media, critical discourse Michel Foucault 

 

Abstrak 

Gerakan literasi sekolah di Indonesia masih mengalami kendala mulai dari teknik penerapan, 

pemangku kepentingan dan media yang akan digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan praktik kekuasann pada novel 3 Srikandi karya Silvarani berdasarkan 

perspektif Michel Foucault sebagai salah satu referensi dalam media literasi. Fenomena 

keadilan politik di Indonesia masih sangat rendah, terlihat dengan tingginya tingkat korupsi 

yang semakin lama semakin banyak. Korupsi adalah  sisi gelap politik dari kekuasaan yang 

dimiliki dalam praktik pengambilan keputusan, sehingga  kewenangan dan kekuasaan ini 

mengalami kendala dikarenakan dalam memanipulasi kekuasaan yang memiliki fungsi sentral 

menjadi alat politik strategis untuk melanggengkan kekuasaan. Seperti terlihat mencuatnya 

kasus dugaan pembangunan wisma atlet SEA Games 2011 di Palembang, yang menyeret 

sekretaris kemenpora serta bendahara umum, sesungguhnya fenomena korupsi politik yang kian 

mapan hanya berdampak buruk untuk Negara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, karena melibatkan interpretasi peneliti dan berusaha 

mendeskripsikan makna suatu objek. teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, 

sedangkan teknik analisi mencangkup, pembacaan data, identifikasi data, pengkodean data, 

analisis data, dan penyimpulan data. Hasil penelitian ini ditemukan Praktik kekuasaan 

mengasingkan melalui penyerahan diri, kontrak, dan dominasi kelas. Pada praktik kekuasaan 

sebagai alat penindas adalah kekuasaan yang disebarkan dan diwujudkan dalam ekspresi yang 

kongkrit.Terakhir , praktik kekuasaan politik adalah kemampuan membuat keputusan yang 

tanpa kehadiran kekuasaan tersebut tidak akan dibuat oleh mereka. 

      Kata Kunci: kekuasaan, media literasi, wacana kritis Michel Foucault,.  
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PENDAHULUAN  

 Peningkatan sumber daya manusia terus ditingkatkan oleh pemerintah. Salah stu diantaranya 

adalah kebijakan dalam bidang pendidikan yakni dengan munculnya Undang-Undang Republik Indonsia 

nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional.  Pada bab III pasal 4 ayat 5, berbunyi “ 

Pendidikan diselenggararakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi 

setiap warga Negara”. Kebijakan ini didukung dengan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. Salah satu pembiasaan yang terus dilakukan 

adalah gerakan literasi sekolah  (GLS). Menurut Beers, untuk menciptakan budaya literasi sekolah yang 

baik maka langkah yang ditempuh adalah mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi, mengupayakan 

lingkungan social dan afektif sebagai model komunikasi dan interaksi lierat, dan terakhir mengupayakan 

sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti gerakan literasi sekolah masih mengalami hambatan, baik dari 

factor internal maupun eksternal. Factor internal meliputi peserta didik, sarana prasarana, ketersediaan 

dana, pemahaman tenaga pendidik dan kependidikan terhadap gerakan literasi sekolah. Sedangkan factor 

eksternal adalah daya dukung masyarakat dan daya dukung pemerintah. Ketersediaan media merupakan 

bagian yang penting dalam gerakan literasi, seperti media massa baik cetak maupun elektrik, buku, novel 

belum ditelaah secara mendalam. Khususnya pada literasi yang ada dalam perkuliahan wacana. Dalam 

matakuliah tersebut mahasiswa dituntut membaca tidak hanya dari kerangka luar dari bahasa, namun juga 

mampu menganalisis pesan yang ada di dalam bahasa. Penelitian ini merupakan salah satu media yang 

dapat mendukung gerakan literasi pada mahasiswa. 

Novel merupakan kajian yang diminati oleh mahasiswa sebagai bahan kajian wacana. Peneliti 

memilih novel 3 Srikandi Karya Silvarini untuk mengungkap bentuk-bentuk kekuasaan yang ingin 

disampaikan pengarangnya. Hal ini berkaitan juga dengan fenomena keadilan politik di Indonesia masih 

sangat rendah, terlihat dengan tingginya tingkat korupsi yang semakin lama semakin banyak. Korupsi 

adalah  sisi gelap politik dari kekuasaan yang dimiliki dalam praktik pengambilan keputusan, sehingga  

kewenangan dan kekuasaan ini mengalami kendala dikarenakan dalam memanipulasi kekuasaan yang 

memiliki fungsi sentral menjadi alat politik strategis untuk melanggengkan kekuasaan. Seperti terlihat 

mencuatnya kasus dugaan pembangunan wisma atlet SEA Games 2011 di Palembang, yang menyeret 

sekretaris kemenpora serta bendahara umum, sesungguhnya fenomena korupsi politik yang kian mapan 

hanya berdampak buruk untuk Negara.  

Wacana merupakan hierarki bahasa yang tertinggi, terlengkap, di dalamnya terdapat kohesi, 

koherensi, adanya topic, dan unsure pendukung topic. Salah satu kajian dalam wacana adalah analisis 

wacana kritis. Dalam analisis tersebut memberikan gambaran bahwa wacana bukanlah tersusun dari 

serangkaian bahasa saja, namun memiliki maksud dibalik bahasa yang diguanakn dalam wacana tersebut. 

Ada berbagai macam sudut pandang analisis wacana kritis  seperi Norman Fairclugh, Van djik, Sara Mills 

dan penggagas temuan lainnya. Michel Fauocoult memiliki gagasan yang tepat terkait kekuasaan dari segi 

akomodasi yakni pengasingan, penindasan dan penyerahan diri, pihak yang berkuasa dan kekuasaan atas 

politik. Gagasan tersebut memiliki kesamaan dalam novel yang akan dikaji, yakni novel 3 Sri Kandi, 

karya Silvarini. Dengan demikian, penulis memilih perspektif Michel Foucault sebagai pisau dalam 

analisis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu inovasi dalam literasi . 

khususnya literasi dalam matakuliah wacana Bahasa Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Analisis wacana kritis Michel Foucault 

Eriyanto (2001:7) mengatakan dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA), 

wacana disini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa.Pada akhirnya, analisis wacana memang 

menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis di sini agak berbeda 

dengan studi bahasa dalam pengertian linguistik tradisional.Bahasa dianalisis bukan dengan 

menggambarkan semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks.Konteks di 

sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan. 
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa analisis wacana kritis tidak hanya 

menempatkan bahasa sebagai tolak ukur akan tetapi juga harus memperhatikan konteks terutama bagian 

ideologi yang memiliki peran dalam membentuk suatu wacana. Sehinga memiliki makna yang dapat 

dipahami oleh pembaca. 

Wacana kritis menurut Michel Foucault adalah, kekuasaan selalu terakulasikan lewat pengetahuan, 

dan pengetahuan selalu mempunyai efek kuasa.Penyelenggaraan kekuasaan menurut Foucault, selalu 

memproduksi pengetahuan sebagai basis kekuasaanya.Hampir tidak mungkin kekuasaan tanpa ditopang 

oleh suatu ekonomi politik kebenaran (Aditjondro, 1994:58).Pengetahuan tidak merupakan relasi samar-

samar dari relasi kuasa, tetapi pengetahuan merupakan basis kekuasaan.Kuasa memproduksi 

pengetahuan, karena pengetahuan berguna bagi kuasa.Tidak ada pengetahuan tanpa kuasa, dan sebaliknya 

tidak ada kuasa tanpa pengetahuaan.Konsep Foucault tersebut didukung oleh pendapat Aditjondro 

(1994:59-60) bahwa untuk mengetahui kekuasaan dibutuhkan penelitian mengenai produksi 

pengetahuaan yang melandasi kekuasaan.Karena setiap kekuasaan disusun, dimapankan, dan diwujudkan 

lewat pengetahuaan dan wacana tertentu. Karena itu perfektif  Epistemologis Michel Foucault memadai 

dipakai sebagai metode untuk mengkaji relasi kuasa dalam karya sastra (Suryaman dkk, 2015:147).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan wacana kritis menurut Foucault berupa wacana sebagai objek 

yang membatasi persepektif, sesuatu yang dianggap benar atau dibatasi oleh praktik diskursif.  Dalam 

analisis wacana kritis menurut Foucault ini juga terdapat lima syarat metedologis yang digunakan untuk 

sebuah penelitan atau berbagai macam riset yang berhubungan dengan kekuasaan. 

Karya sastra berupa novel 3 Srikandi, Silvarani dengan berpijak pada latar belakang profil para atlit 

panah Indonesia, mangajukan tafsir pengetahuan terhadap realitas fenomena politik. Perilaku para 

penguasa di pemerintahan dengan berbagai relasi organ kekuasaannya secara semena-mena  melakukan 

pemboikota, menjatuhkan  menuduh dan mengambil tindakan represif terhadap tanpa harus melalui 

proses dan serta bukti-bukti yang dapat dipertanggung jawabkan. Dengan kekuasaan yang masih dalam 

setiap bagian kehidupan, melakukan pemboikotan sangat mudah dilakukan oleh pihak-pihak yang hanya 

memikirkan perkembangan politik dan kekuasaannya. 

Berdasarkan ulasan di atas Kekuasaan disini tidak dimaknai dalam “kepemilikan” akan tetapi 

dikontribusikan. Dimana seseorang mempunyai sumber kekuasaan tertentu. Akan tetapi kekuasaan yang 

dipraktikan dalam suatu ruang lingkup dimana ada banyak posisi yang secara strategis berkaitan satu 

sama lain. Kekuasaan dapat berlangsung di mana-mana.Kekusaan tidak datang dari luar tetapi 

menentukan susunan, aturan-aturan, dan hubungan-hubungan dari dalam.Praktik kekuasaan tersebut 

seperti tergambar pada novel 3 Srikandi karya Silvarani.Praktik kekuasaan dalam novel tersebut beruapa 

intimidasi yang dilakukan oleh Donald kepada para atlit 3Srikandi secara disiplin, sehingga mereka 

merasa penguasa melakuakan intimidasi untuk menekan orang-orang yang dianggap tidak mampu. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai 

menyusun laporannya (Narbuko, C&Achmadi, H.Abu, 2013:1).Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. David Williams dalam Moleong, (2011:5) menulis bahwa 

penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 

alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.  

Metode penelitian sastra adalah cara yang dipilih oleh peneliti dengan mempertimbangkan bentuk, 

isi, dan sifat sastra sebagai subjek kajian. Sampai saat ini tampaknya dalam penelitian sastra seringkali 

ada kerancuhan antara penggunaan istilah metode,teknik, dan pendekatan. Akibatnya, terjadi ketumpang 

tindihan wilayah penelitian sastra. Metode semestinya menyangkut cara yang oprasional daam penelitian. 

Metode telah membutuhkan langkah penelitian yang pantas diikuti. Adapun teknik berhubungan dengan 

proses pengambilan data dan analisis penelitian (Endraswara, 2003:8). 

Berdasarkan pegertian di atas dapat disimpulkan, bahwa metode penelitian adalah cara yang 

dilakukan peneliti untuk menemukan data yang sedang dicari. Sedangkan metode penelitian sastra sendiri 
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merupakan cara yang dipilih peneliti dalammenentukan atau mempertimbangkan baik dari segi bentuk, 

isi, dan sifat suatu karya sastra.  

Sumber data Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam Moleong (2011:157) sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata 

dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Dalam penelitian ini  sumber data novel 3 Srikandi 

karya Silvarani yang telah diterbitkan oleh Gramedia, cetakan kedua, Agustus tahun 2016. Berisi 260 

halaman dan terdapat pula lampiran-lampiran pendukung seperti pidato bungkarno, photo para tokoh atlit 

yang ada dalam novel. Data penelitian kualitatif adalah kumpulan hasil pencatatan yang dikumpulkan 

peneliti secara khusus untuk menjadi dasar-dasar analisis (Emzir, 2010:64-65). Data dalam penelitian ini 

terdapat dua data penelitian yaitu; berupa satuan kebahasaan berupa kosakata, kalimat atau ujaran yang 

terdapat di dalam novel 3 Srikandi karya Silvarani yang dianggap representatif, cukup mewakili dan 

mengandung fokus penelitian. 

Penelitian ini tidak lepas dari teknik pengumpulan data, yang bertujuannya agar penelitian ini 

terarah. Creswell (2007:266) mengatakan, bahwa Sebuah penelitian ilmiah, pengumpulan data merupakan 

hal yang vital karena hasil penelitian bergantung pada teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan 

merupakan usaha membatasi penelitian, yaitu dengan cara-cara sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan informasi  melalui observasi atau pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang sedang 

dicari, yaitu berupapraktik  kekuasaan sebagai alat politik yang sesuai dengan rumusan masalah yang 

sudah ada. Penelitian ini melakukan pengamatan dari menelaah berbagai buku, biografi, surat 

kabar,dan berbagai media online yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademisnya. 

2. Dokumentasi 

Peneliti  untuk memperoleh data perlu adanya mengumpulkan berbagai dokumentasi, seperti 

mengumpulkan materi-materi visual (koran yang memuat berita 3 Srikandi), mencari dan menelaah 

berbagai buku, biografi, surat kabar, jurnal, dan refrensi penunjang lainnya yang relavan dengan 

penelitian sebagai rujukan yang digunakan sebagai refrensi peneliti. Sejumlah data yang berkaitan 

dengan praktik kekuasaan sebagai alat komoditas, praktik kekuasaan sebagai alat penindas, kekuasaan 

sebagai alat politik, rumusan masalah pertama, kedua dan tiga pada penelitian ini.Seperti biografi toko 

dan penulis, dan buku-buku rujukan lainnya yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini.Selain 

itu dilakukan penelusuran data dari media online dengan menyaring sumber-sumber yang dapat 

dipercaya dan dapat dipertanggungjawabakan secara akademis. 

 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah (Arikunto, 2006:160). Penelitian ini menggunakan jenis instrumen tabel penjaringan 

data berupa tabel ceck list.Selain itu peneliti juga bentindak sebagai instrumen. Tabel ceck list digunakan 

dalam proses  penjaringan data primer, dan peneliti sebagai instrumen yakni dalam penentuan sampel-

sampel data ditentukam oleh ketelitian dan kejelian peneliti.  

Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa langkah dalam 

menganalisis data sebagaimana yaitu; mengolah data dan menginterpretasi data, membaca keseluruhan 

data, menganalsis lebih detail dengan mengkoding data, menerapkan proses koding, menunjukan 

bagaimana menginterpretasi atau memaknai data (Cresweel, 2007). 

Berikut langkah-langkah penganalisisan dalam analisis ini: 

1. Pembacaan Data  

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti yakni membaca data.Peneliti membaca secara 

seksama sumber data, yakni Novel 3 Srikandi karya Silvarani.Kegiatan ini dilakukan untuk 

menguraikan atau mensajikan dalam bentuk tertulis diskripsi dan interprestasi. Data tersebut berupa 

teks kata, kalimat, maupun wacana sebagai penjelasan mengenai resentasi kekuasaan yang meliputi 

relasi kekuasaan, praktik kekuasaan sebagai alat komoditas, praktik kekuasaan sebagai alat penindas, 
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dan praktik praktik kekuasaan sebagai alat politik yang terkandung dalam novel  3 Srikandi karya 

Silvarani.  

2. Identifikasian Data 

Dari hasil membaca kritis dan tepat kemudian diidentifikasi, pada tahapan ini peneliti mereduksi 

data dilakukan  dengan memilah dan memilih data yang terkumpul. Pemilahan dan pemilihan 

bertujuan untuk mengklasifikan data, yaitu dengan cara memberikan tanda atau kode. Kode yang 

digunakan merupakan singkatan yang ditetapkankan pada setiap katagori, dan selanjutnya ditampilkan 

dalam bentuk tabel penjaringan data. Data yang diperoleh berupa fragmen data kemudian 

diklasifikansikan sesuai dengan fokus penelitian, meliputi: 

PkK : Praktik kekuasaan sebagai alat komoditas     

PkA : Praktik kekuasaan sebagai alat penindasan    

PkP : Praktik kekuasaan sebagai alat politik  

3. Pengkodean Data 

Setelah data terjaring peneliti melakukan pengkodean kembali pada fragmen data. Sistem 

pengkodean ini bertujuan untuk  memudahkan dalam pengutipan dalam analisis data. Pengkodean 

judul novel menggunakan singkatan judul novel, jenis praktik diskursif, dan nomor halaman yang 

menggunakan angka. 

4. Analisis Data 

Dari Data yang sudah terjaring kemudian melalui tahap penafsiran data yang sesuai, berikut 

langkah-langkan penelitian ini: 

a. Praktik kekuasaan, yaitu melaui tahapan deskripsi dengan menguraikan secara deskriptif atas teks. 

Dalam penelitian ini mendiskripsikan fakta-fakta yang kemudian disususl dengan analisi. Analisis 

diskriptif tidak hanya mnenguraikan saja melainkan juga memberiakan pemahaman dan penjelasan 

secukupnya yakni: Praktik kekuasaan sebagai alat komoditas praktik kekuasaan sebagai alat 

penindasan, praktik kekuasaan sebagai alat politik. 

b. Teks disini  dijadikan sebagai pentunjuk yang menstimulasi peneliti untuk menggali pengetahuan 

yang relavan dengan teks dan didukung dengan hasil wawancara dengan penulis Novel 3 Srikandi. 

c. Tahapan ekplanasi, yakni mengkaji hubungan antara aksipemerintah yang memiliki kekuasaan 

dengan menghubungkan konteks politik sebagai alat menggunakan kekuasaan. 

 

5. Menguji validitas data dengan teman sejawat yang memiliki keahlian pada bidang tersebut. 

6. Penyimpulan data 

Penarikan kesimpulan ini merupakan hasil kelanjutan dari interprestasi data secara 

cermat.Peneliti menyimpulkan Interprestasi rumusan masalah yang menjadi tujuan penelitian ini 

dilakukan.Peneliti menyimpulkan Interprestasi data dilakukan pada praktik kekuasaan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Praktik kekuasaan sebagai alat komoditas pada novel 3 Srikandi karya Silvarani perfektif 

analisis wacana kritis Michel Foucault 

Praktik kekuasaan yang terdapat pada novel 3 Srikandi  salah satunya berupa, praktik 

kekuasaan sebagai alat komoditas. Praktik kekuasaan seperti ini, merupakan wujud tindakan 

mengasingkan, memidahkan, menindas, dan lain sebagainya serta hukum atau tindakan yang 

menetapkan adanya suatu hak. Hal tersebut terjadi melalui penyerahan diri atau kontrak. Fungsi 

kekuatan hadir di mana kekuasaan dipahami dan dikaitkan dengan peran yang dimainkan dalam 

hubungan produksi dan dominasi kelas sehingga perkembangan dan bentuk khusus kekuatan-

kekuatan produksi telah berubah, yaitu terlihat pada data novel 3Srikandi berikut. 

 

Data 1: 
“Kamu belum layak turun ke lapangan!” ujarnya, menatap gadis itu dengan tajam.“Ambil sasaranmu, 

bawah ke depan gudang, latihan dulu disana!” 
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Lilis sedih sekaligus tersinggung.“Pak!” ujarnya, mencoba berargumen. “ini semua gara-gara 

tadi riwa-riwi muter lapangan. Capek!” 

“Jangan cari alasan!Sana, cepat kerjakan!” 

Lilis pun mengangguk, dan Donald berlalu. (PkK/3S/82) 

 

Data tersebut adalah dialog antara  tokoh Lilis dan Donald ketika berlatih  memanah. Donald 

menyampaikan, “Kamu belum layak turun ke lapangan!”Pernyataan “belum layak” dapat 

dikategorikan bahwa ukuran kekuasaan dinilai dari potensi yang dimiliki Donald. Selain itu, hal ini 

sebagai suatu tindakan yang secara tidak langsung menjadi simbol dari perilaku Donald sebagai suatu 

bentuk dominasi kekuasaannya pada tokoh Lilis, sehingga akibat dari kekuasaan Donald tersebut 

membuat tokoh Lilis merasa diasingkan,karena kemampuannya tidak diakui,selain itu data tersebut 

terdapat adanya praktik kekuasaan sebagai alat komoditas  melalui penyerahan diri yang dilakukan 

tokoh Lilis, yaitu terdapat pada kalimat “Jangan cari alasan! Sana, cepat kerjakan!” bentuk 

penyerahan diri berupa penjelasan Lilis pun mengangguk. Kalimat ini terlihat bahwa tokoh Lilis 

tunduk atau menyerahkan diri untuk patut kepada penguasa (Donald) karena kontrak dan potensi yang 

dimiliki tokoh Donald. 

 

B. Praktik kekuasaan sebagai alat penindas pada novel 3 Srikandi karya Silvarani perfektif 

analisis wacana kritis Michel Foucault 

Kekuasaan dilihat sebagai alat penindas adalah wujud dari kekuasaan yang bersifat nyata atau 

kongkrit, penyerahan, seperti adanya kontrak atau pengasingan, atau secara fungsional berkaitan 

dengan pelestarian hubungan produksi antara yang memiliki kekuatan sebagai aparat produksi yang 

lebih berhak dalam kelas sosial, keluarga, institusi, dan lain sebagainya. Dalam hal ini tergambar pada 

data berikut: 

Data 1: 
“sudah, pak. Jangan terlalu keras.Coba tengok sebentar medali yang dibawa yana.” 

Bapak malah membentak, “ibu diam, ya! Diam ya” 

Ibu langsung menoleh ke kanan-kirinya, khawatir teriakan bapak terdengar tetangga. 

(PkA/3S/26) 

 

Berdasarkan data di atas tuturan tersebut merupakan aparat produksi (pihak yang mendominasi 

atau yang mimiliki kekusasan) berpusat pada keluarga, tuturan tersebut menunjukan bahwa bapak 

tidak setuju dengan keputusan anaknya yang ingin menjadi atlet. Disini terlihat adanya suatu bentuk 

praktik kekuasaan dalam keluarga yakni Bapak sebagai pemangku kekuasaan yaitu yang terdapat 

pada kalimat Bapak malah membentak, “ibu diam, ya!Diam ya”. Kalimat ini terlihat adanya 

bentuk kekuasaan yang bersifat ekspresi kongkrit represif dengan diikuti oleh intonasi akhir tanda 

seru (!) dan kalimat Bapak malah membentak sebagai bentuk mempertegas makna dari suatu 

kaliamat.Tentu saja semua tidak lepas dari konteks yang melatar belakangi peristiwa tersebut. Bapak 

memiliki kuasa untuk melarang atau mengizinkan anaknya dalam mengikuti apapun. 

 

Data 2: 
“Kamu belum layak turun ke lapangan!” ujarnya, menatap gadis itu dengan tajam.“Ambil sasaranmu, 

bawah ke depan gudang, latihan dulu disana!” 

Lilis sedih sekaligus tersinggung.“Pak!” ujarnya, mencoba berargumen. “ini semua gara-gara 

tadi riwa-riwi muter lapangan. Capek!” 

“Jangan cari alasan!Sana, cepat kerjakan!” 

Lilis pun mengangguk, dan Donald berlalu. (PkK/3S/82) 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan adanya penindasan yang dilakukan oleh pihak yang 

memiliki kuasa. Dalam hal ini adalah Donald selaku pelatih memiliki kuasa terhadap anak didiknya, 

yakni lilis. Lilies dianggap belum layak untuk mengikuti latihan di lapangan tempat memanah. Dia 



                                                                                    PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann    

                                                                                                                                      SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  77  AApprriill  22001188  

  

                  

390 

 

VVoolluummee  44  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001188,,  IISSSSNN  22444433--11992233  

  

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

diusir untuk berlatih ditempat lain, untuk pemain pemula. Pernyataan tersebut Nampak dalam kalimat 

“Kamu belum layak turun ke lapangan!” ujarnya, menatap gadis itu dengan tajam.“Ambil sasaranmu, 

bawah ke depan gudang, latihan dulu disana! 

C. Praktik kekuasaan sebagai alat politik pada novel 3 srikandi karya silvarani perfektif analisis 

wacana kritis michel foucault 

Peraktik kekuasaan ada karena terdapat tindakan politik yang mendasari kekuasaan tersebut. 

Paktik Kekuasaan dalam politik adalah tindakan untuk membuat keputusan yang tanpa kehadiran 

kekuasaan tersebut tidak akan dibuat, seperti kemampuan membuat suatu aturan agar orang lain patuh 

kepadanya karena potensi yang diperoleh dari suatu kuasa, seperti dalam suatu kelompok yang 

terdapat segelintir orang atau salah satu orang yang menjadi penguasa dalam kelompok tersebut 

karena mandate atau potensi yang dimiliki. Terlihat pada data berikut. 

  

Data  1: 
Setelah kabar tersebut tersiar, presiden menyatakan bahwa Indonesia memboikot Olimpiade 

Moskow tahun 1980 sebagai bentuk solidaritas kepada rakyat Afganistan.Akibatnya, tak ada 

satu pun atlit Indonesia yang diberangkatkan.Padahal mereka sudah mati-matian berlatih, demi 

harapan dapat unjuk gigi dikancah internasional. (PkP/3S/21) 

 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa pemboikotan Olimpiade Moskow pada tahun 1980 

menuai kekecewaan dari para atlet. Mereka merasa mereka sudah berusaha berlatih sebaik mungkin, 

akan tetapi kenapa hanya karena urusan politik harus mengorbankan para atlit untuk tidak mengikuti 

Olimpiade Moskow. Adanya praktik kekuasaan politik ditandai pada kalimat  memboikot Olimpiade 

Moskow tahun 1980 sebagai bentuk solidaritas kepada rakyat Afganistan. Kalimat ini terlihat 

bahwa tanpa kehadiran kekuasaan tersebut tidak akan ada keputusan memboikot Olimpiade Moskow. 

Kalimat ini menunjukkan kekuasaan melalui politik pemerintah Indonesia kepada Negara Afganistan.s  

 
 

Data 2: 

Ini bukan bukan perkara seseorang mendukung atau tidaknya invlasi Uni Soviet ke 

Afganistan.Donald pandiangan adalah atlit dan keputusannya untuk mundur adalah pilihan hatinya 

sebagai seorang olahragawan.Oleh karena itu olahragawan tidak mencampur adukan urusan 

politik dan olahraga.(PkP/3S/22) 

 

Nukilan data tersebut adalah bentuk rasa kecewa karena hadirnya kekuasaan politik sebagai 

acuan untuk membuat keputusan memboikot Olimpiade Moskow.Bagi para atlet tidak adil rasanya 

jika olahraga disangkut pautkan dengan urusan politik, dibuktikan pada kalimat mencampur adukan 

urusan politik dan olahraga.Kalimat ini terlihat bahwa keputusan tanpa hadirnya kekuaasan itu tidak 

akan dibuat. Karena kekuasaan adalah bentuk tindakan yang kongkrit dalam menetapkan peran politik.  

Peran politik disini berupa kebijakan otoriter yang diberikan pemerintah kepada tokoh Donald, yaitu 

atas bentuk solidaritas atas sesama Negara Asia dan dalam hal ini pemerintah mengesampingkan 

perjuangan olahragawan yang telah berupaya untuk dapat mengharum nama Negara dengen mengikuti 

Olimpiade. 

 

SIMPULAN  

Penelitian penerapan model kekuasaan perfektif analisis wacana kritis Michel Foucault.Dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, praktik kekuasaan komoditas menfokuskan memalui penyerahan diri, kontrak, dan 

dominasi kelas.Praktik kekuasaan komoditas dalam novel 3 Srikandi karya Silvarani ini hanya 

mencangkup melalui penyerahan diri dan dominasi kelas.Penyerahan diri yang terdapat pada data 

merupakan penyerahan diri karena adanya kekuasaan yang melatar belakangi adanya menindas, 
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mengasingkan, memindah, dan lain sebagainya, sedangkan dominasi kelas wujud dari kekuasaan yang 

mendapat kepatuhan. 

Kedua, praktik kekuasaan sebagai alat penindas adalah kekuasaan yang disebarkan dan 

diwujudkan dalam ekspresi yang kongkrit. Kekuasaan itu bukan alat melainkan hubungan-hubungan 

kekuatan itu banyak dan terbentuk serta bermain dalam aparat produksi seperti dikeluarga, kelompok, 

dan institusi keseluruhan tubuh sosial.Praktik kekuasaan sebagai alat penindas dalam novel 3 Srikandi 

karya silvarani berupa wujud ekspresi kongkrit dari penguasa sebagai bentuk kekuatan agar mendapat 

kepatuhan dan juga terdapat pihak yang mendoninasi atau yang memiliki kekuasaan yaitu aparat 

produksi, seperti keluarga, kelompok, dan institusi. 

Ketiga, praktik kekuasaan politik adalah kemampuan membuat keputusan yang tanpa kehadiran 

kekuasaan tersebut tidak akan dibuat oleh mereka. Kekuasaan politik yang terdapat dalam novel 3 

Srikandi, yaitu mencangkup adanya keputusan pemerintah memboikot Olimpiade, aturan instansi 

kampus, permainan politik (dana untuk fasilitas atlit tidak turun), semua itu terjadi kerena terdapat 

adanya kekuasaan, karena tanpa kehadiran kekuasaan keputusan tidak akan dibuat. 

 

REKOMENDASI 

Analisis yang telah dilakukan peneliti lakukan dalam novel 3 Srikandi ini terdapat wacana kritis 

Michel Foucault berupa sebuah representasi ideologi, kekuasaan, dan tidakan yang mengacu pada 

konteks serta historis tertentu, yakni pada masa rezim Orde baru (pemboikotan Olimpiade 

Moskow).Wacana sastra ini hadir sebagai bentuk media untuk menuangkan ide atau gagasan tersebut, 

sehingga terbentuk suatu wacana yang dapat dinikmati, dan dikritik oleh pembaca. Kritikan tersebut 

sebagai bentuk penggunaan bahasa yang dipilih dan dipengaruhi oleh konteks kekuasaan politik. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Media massa yang ada saat 

ini sangatlah mudah dijangkau, namun sebagai masyarakat pembaca haruslah bijak dan memandang 

apa yang dibaca tidak hanya dari sudut pandang penulis saja. Hendaknya ideology, tindakan, historis, 

dan pengaruh apa yang hendak diberikan oleh penulis haruslah dicermati. Dengan demikian, kita tidak 

mudah terbawa oleh arus berita yang saat ini disebut dengan berita Hoax. Pusat utama dalam 

kehidupan adalah para penguasa diharapkan melalui hasil temuan ini kecerebohan dalam memaknai 

bentuk kekuasaan tidak lagi dilakukan. Pandangan bahwa penguasa memiliki alat komoditas yang 

berfungsi untuk memindahkan dan mengasingkan seseorang melalui penindasan. Selanjutnya 

penguasa yang ditunjukkan degan dominasi kelas, seperti di sekolah guru terhadap siswanya, dirumah 

orang tua terhadap anaknya dan ditempat kerja pimpinan terhadap karyawannya. Selain itu, bentuk-

bentuk politik juga merupakan salah satu bentuk  trik penguasa untuk memperlihatkan kekuasaannya.  
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